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Nilai Keteladanan Khulafaur Rasyidin

Kata Kunci
Khulafaur Rasyidin — Para pemimpin yang menggantikan tugas Rasulullah SAW dalam
memimpin umat Islam setelah beliau wafat.

Musyawarah — Berdiskusi bersama untuk mencapai keputusan yang terbaik bagi semua

orang.

Setelah Nabi Muhammad SAW wafat,
kepemimpinan umat Islam dilanjutkan
oleh empat sahabat terbaik yang disebut
Khulafaur Rasyidin. Mereka adalah Abu
Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.
Keempat pemimpin ini memiliki sifat-

sifat mulia yang menjadi teladan bagi

kita semua hingga hari ini.

Empat Pemimpin yang Mendapat Petunjuk
Salah satu ciri utama kepemimpinan

mereka adalah keadilan dan kebijoksanaan. Mereka tidak pernah membedakan
antara orang kaya dan miskin di depan hukum. Selain itu, mereka dikenal karena
kejujuran dan kesederhanaan hidupnya. Meskipun memimpin wilayah yang
sangat luas, mereka tetap hidup bersahaja dan tidak bermewah-mewahan. Yang
paling penting, setiap keputusan besar selalu diambil melalui musyawarah, yaitu

mendengarkan pendapat orang lain agar mendapatkan solusi yang paling adil.

Tabel Keteladanan Tokoh

Pelajari tabel di bawah ini untuk memahami nilai-nilai spesifik dari setiap tokoh. Informasi ini

akan membantu kalion dalam menyusun skenario bermain peran nanti.

Tokoh Nilai Utama Contoh Perilaku Nyata
Abu Bakar Ash- Kebijoksanaan & Ketegasan Tetap tenang saat umat berduka
Shiddiq karena wafatnya Rasulullah dan
menyatukan kembali umat yang
terpecah.
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Umar bin Khattab Keadilan & Keberanian Berkeliling kota di malam hari untuk
memastikan tidak ada rakyatnya
yang kelaparan.

Utsman bin Affan Kejujuran & Kedermawanan Membeli sumur dari seorang
pedagang untuk diberikan secara
gratis kepada rakyat yang
kekeringan.

Ali bin Abi Thalib Kesederhanaan & Kecerdasan Hidup sangat hemat dan selalu
mengutamakan ilmu pengetahuan
dalam menyelesaikan masalah.

Cek Pemahaman

1. Mengapa musyawarah sangat penting dilakukan oleh para Khulafaur Rasyidin dalam
mengambil keputusan?

A) Agar pemimpin tidak perlu bertanggung jowab atas keputusannya.
B) Agar keputusan yang diambil adil dan disepakati bersama.
C) Agar keputusan bisa diambil dengan sangat cepat tanpa berpikir.

2. Berdasarkan tabel di atas, tuliskan satu contoh perilaku sederhana yang bisa kamu lakukan di
sekolah sebagai bentuk meneladani Ali bin Abi Thalib.

3. Jika kamu menjadi seorang ketua kelas, bagaimana cara kamu menerapkan nilai keadilan
seperti yang dicontohkan oleh Umar bin Khattab?
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Perencanaan Skenario Bermain Peran: Meneladani Khulafaur Rasyidin

Pada aktivitas ini, kalian akan bekerja dalam kelompok untuk menyusun sebuah skenario bermain
peran (role-play). Skenario ini harus menggambarkan bagaimana nilai-nilai dari para Khulafaur
Rasyidin—seperti keadilan, kejujuran, kesederhanaan, dan musyawarah—dapat digunakan

untuk menyelesaikan sebuah masalah.

Ingat Kembali

* Abu Bakar & Umar: Fokus pada kepemimpinan yang adil dan bijaksana.

» Utsman & Ali: Fokus pada kejujuran, kedermawanan, dan kesederhanaan.
*» Musyawarah: Kunci utama dalam mengambil keputusan bersama.

Bagian 1: Identitas Skenario

Tentukan detail dasar untuk proyek mini kalian di bawah ini.

Judul Skenario

Tokoh & Karakter e o e e R e

Latar Tempat
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Bagian 2: Rencana Konflik dan Solusi

Sebelum menulis dialog, tentukan masalah apa yang terjadi dan bagaimana nilai Khulafaur
Rasyidin menjadi solusinya.

1. Jelaskan konflik atau masalah sosial yang terjadi dalam skenario kalian (misalnya: pembagian
tugas yang tidak adil atau penemuan barang hilang).

2. Bagaimana tokoh-tokoh dalam skenario kalian menggunakan musyawarah untuk mencapai

keputusan?

Bagian 3: Penulisan Dialog
Tuliskan dialog singkat yang menunjukkan penerapan nilai jujur, sederhana, atau adil. Pastikan

solusi diambil melalui diskusi bersama.
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Refleksi Kepemimpinan: Meneladani Khulafaur Rasyidin

Setelah kalian menyelesaikan proyek skenario bermain peran, saatnya untuk merenungkan apa
yang telah dipelajari. Ingatlah kembali bagaimana nilai-nilai keadilan, kejujuran, kesederhanaan,
dan musyawarah dari Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali diterapkan dalam cerita kalian.

Nilai Utama
* Keadilan & Kebijaksanaan: Memberikan hak kepada yang berhak (Abu Bakar & Umar).
* Kejujuran & Kesederhanaan: Bertindak apa adanya dan tidak berlebihan (Utsman & Ali).

* Musyawarah: Berdiskusi untuk mencapai mufakat.

Bagian 1: Penerapan Nilai dalam Kehidupan Sehari-hari

1. Dalam skenario kalian, tokoh menunjukkan sikap jujur atau sederhana. Bagaimana kamu bisa
menunjukkan sikap sederhana seperti Utsman atau Ali saat berada di kantin sekolah atau saat

bermain bersama teman?

2. Kepemimpinan Abu Bakar dan Umar sangat mengutamakan keadilan. Jika kamu menjadi
ketua kelas dan ada temanmu yang sedang berselisih, langkah adil apa yang akan kamu ambil
berdasarkan nilai-nilai yang telah dipelajari?
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3. Mengapa musyawarah sangat penting dilakukan sebelum mengambil keputusan di rumah

atau di sekolah, daripada memutuskan segala sesuatunya sendirian?

Bagian 2: Rubrik Penilaian Diri (Kerja Sama Tim)

Berikan tanda centang (v) pada kolom yang paling sesuai dengan pengalamanmu saat menyusun

skenario bersama kelompok.

Aspek Penilaian

Sudah Dilakukan

Perlu Ditingkatkan

Saya mendengarkan pendapat teman
kelompok dengan sabar (Musyawarah).

Saya berbagi tugas secara adil dengan teman
kelompok (Keadilan).

Saya menyampaikan ide dengan jujur dan
sopan (Kejujuran).

Bagian 3: Komitmen Pribadi

Tuliskan satu janji kecil yang akan kamu lakukan mulai besok untuk meneladani sifat salah satu

Khulafaur Rasyidin.
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